


PELAJAR DI SEKOLAH MENENGAH

ÅMasa remaja/pubertas/adolesen

ÅMasa remaja: masa peralihan/transisi 

antara masa kanak-kanak dengan dewasa 

ÅMasa puncak perkembangan

ÅRemaja berubah menjadi dewasa, 

terbentuk pribadi yang relatif tetap



CIRI MASA REMAJA

ÅPerubahan peranan 

ÅDaya fantasi yang berlebihan 

ÅIkatan kelompok yang kuat 

ÅKrisis identitas 



PERKEMBANGAN MASA REMAJA

ÅPerubahan bentuk, berat dan tinggi badan

ÅMunculnya ciri-ciri kelamin primer dan sekunder

ÅPerkembangan hormon seksual, testosteron 

dan estrogen

ÅBerkembang kemampuan berfikir abstrak

ÅMampu berfikir tentang kemungkinan-

kemungkinan

ÅMampu memadukan ide-ide secara logis



ÅMampu memacahkan masalah secara 

sistematis

ÅPerkembangan sosial berangsur dari 

kecenderungan egosentrisme menjadi 

bersosial, selektif  dan bertahan lama 

ÅKetergantungan kepada kelompok sebaya 

berangsur fleksibel, kecuali dengan teman 

dekat yang banyak memiliki kesamaan minat 

ÅMampu memelihara jarak dan batas-batas 

kebebasannya mana yang harus dirundingkan 

dengan orang tua



ÅEksistensi dan sifat kemurahan serta keadilan 

Tuhan mulai dipahamkan dan dihayati menurut 

sistem kepercayaan atau agama yang 

dianutnya

ÅPenghayatan dan pelaksanaan kehidupan 

keagamaan sehari-hari mulai dilakukan atas 

dasar kesadaran dan pertimbangan hati 

nuraninya sendiri yang tulus ikhlas

ÅMulai menemukan pegangan hidup yang 

definitif



KAJIAN NEUROLOGI 

ÅSaat lahir otak bayi mengandung sekitar

100 milyar neuron yang siap melakukan

sambungan antar sel.

ÅSambungan diperkuat oleh rangsangan

psikososial

ÅSambungan yang tidak diperkuat akan

mengalami penyusutan (atrofi) dan akhirnya

tidak berfungsi


